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ABSTRAK 

 

Perilaku menyimpang sosial pada remaja merupakan fenomena sosial yang 

signifikan dalam masyarakat kontemporer. Salah satunya perilaku konsumsi 

minuman beralkohol yang cukup tinggi di desa-desa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku konsumsi minuman beralkohol pada remaja laki-laki 

di Desa Lubuk Buntak. 

Jenis penelitian kuantitatif bersifat survey analitik dengan desain penelitian 

cross sectional Sampel sebanyak 62 orang remaja laki-laki yang berdomisili di desa 

Lubuk Buntak. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner pengetahuan, 

sikap, lingkungan sosial dan perilaku konsumsi minuman beralkohol. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik  uji Chi Square. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa Pengetahuan remaja laki-laki di 

Desa Lubuk Buntak sebagian besar (61,3%) kategori cukup baik. Sikap remaja laki-

laki di Desa Lubuk Buntak hampir sebagian besar (41,9%) kategori cukup baik. 

Lingkungan sosial remaja laki-laki di Desa Lubuk Buntak  hampir sebagian besar 

(37,2%) kategori tidak beresiko. Perilaku konsumsi minuman beralkohol remaja 

laki-laki di Desa Lubuk Buntak hampir sebagian besar (37,1%) kategori rendah 

namun sebagian besarnya (33.9%) lagi berperilaku konsumsi alkohol kategori 

sedang.  

Hasil analisis bivariate menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan 

perilaku konsumsi minuman beralkohol remaja laki-laki di Desa Lubuk Buntak 

dengan ρ value sebesar 0,001 < 0,05. Ada hubungan sikap dan lingkungan sosial 

dengan perilaku konsumsi minuman beralkohol remaja laki-laki di Desa Lubuk 

Buntak dengan  ρ value sebesar 0,000 < 0,05.  

Kesimpulan penelitian adalah faktor-faktor pengetahuan, sikap dan 

lingkungan sosial memiliki hubungan dengan perilaku konsumsi minuman 

beralkohol remaja laki-laki di desa Lubuk Buntak. 

Saran yang dapat diberikan hendaknya remaja dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap serta memilih lingkungan social dalam mengurangi perilaku 

konsumsi alcohol. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Lingkungan Sosial, Perilaku, Konsumsi, 
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ABSTRACT 

 

Social deviant behavior among adolescents is a significant social 

phenomenon in contemporary society. One example is the relatively high alcohol 

consumption rate in rural areas. 

The purpose of this study was to determine the factors associated with alcohol 

consumption behavior among adolescent boys in Lubuk Buntak Village. 

This quantitative study was an analytical survey with a cross-sectional 

design. The sample size was 62 adolescent boys residing in Lubuk Buntak Village. 

The data collection technique used a questionnaire on knowledge, attitudes, social 

environment, and alcohol consumption behavior. The data obtained were analyzed 

using the Chi-Square statistical test. 

The results of the univariate study showed that the knowledge of adolescent 

boys in Lubuk Buntak Village was categorized as "fair" for the majority (61.3%). 

The attitudes of adolescent boys in Lubuk Buntak Village were categorized as "fair" 

for the majority (41.9%). The social environment of adolescent boys in Lubuk 

Buntak Village was categorized as "not risky" for the majority (37.2%). The alcohol 

consumption behavior of adolescent boys in Lubuk Buntak Village was categorized 

as "low" for the majority (37.1%), but a significant portion (33.9%) were moderate. 

The results of the bivariate study showed a relationship between knowledge 

and alcohol consumption behavior among adolescent boys in Lubuk Buntak Village, 

with a ρ value of 0.001 < 0.05. There is a relationship between attitudes and social 

environment and the alcohol consumption behavior of adolescent boys in Lubuk 

Buntak Village, with a ρ value of 0.000 < 0.05. 

The study concludes that knowledge, attitudes, and social environment are 

related to the alcohol consumption behavior of adolescent boys in Lubuk Buntak 

Village. 

It is recommended that adolescents improve their knowledge and attitudes 

and be more selective in choosing their social environment to help reduce alcohol 

consumption. 

 

Keywords: Knowledge, Attitudes, Social Environment, Behavior, Consumption, 

Alcohol 
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BAB lI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar lBelakang 

Konsumsi lalkohol ldi lkalangan lremaja ladalah lpenyebab lmasalah lkesehatan 

lserius,  lminum lalkohol lberdampak lnegatif lbagi lkesehatan ldan lsosial ldi 

lmasyarakat.  lIndividu lyang lsudah lsampai lpada  lfase lpenyalahgunaan ldan 

lketergantungan lmiras ldapat  lberperilaku lanti lsosial lseperti lmencuri,  lsuka  

lberkelahi ldan lmarahmarah,  lacuh ldan lapatis lterhadap lpermasalahan ldan lkondisi 

lsosialnya,  lhingga lberdampak lbagi lkesehatannya lyaitu lmengalami lgangguan 

lperkembangan lotak,  lbunuh ldiri ldan ldepresi,  lkehilangan lmemori,  lrisiko  ltinggi 

lterhadap lperilaku lseksual, lkecanduan,  lpengambilan lkeputusan lterganggu,  

lprestasi lakademis lyang lburuk, lkekerasan,  ldan lkecelakaan lkendaraan lbermotor 

l(cedera ldan lkematian)  l(Fowo  let.al, l2021). 

Data lWorld lHealth lOrganization lTahun l2022, lmemperkirakan lsaat  lini 

ljumlah lpecandu lalkohol ldiseluruh ldunia lmencapai l64 ljuta lorang, ldengan langka  

lketergangtungan lyang lberagam ldi lsetiap lnegara.  lAlkohol lberkontribusi lterhadap  

llebih ldari l3 ljuta lkematian lsetiap ltahun ldi lseluruh ldunia. lSekitar  l13,5% ldari lseluruh 

lkematian llaki-laki lberhubungan ldengan lkonsumsi lalkohol lberlebihan. lDi 

lAmerika lmisalnya,  lterdapat  llebih ldari l15 ljuta lorang lyang lmengalami 

lketergantungan lalcohol ldengan l25% ldiantara lnya ladalah lpecandu ldari lkalangan 

lwanita.  lDi lIndonesia,  lBadan lNarkotika lNasional l(BNN) lmemperkirakan lada  l3,2  

ljuta lorang l(1,5% ldari ltotal lpopulasi) ldi lIndonesia lmempunyai lriwayat  

lmenggunakan lNAPZA ldi lantaranya l4,6% ladalah lperilaku lminum lalkohol. 
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Berdasarkan lhasi lSurvei lKesehatan lIndonesia  l(SKI) lTahun l2023,  

lprevalensi lpeminum lalkohol l(khususnya llaki-laki lusia l> l15 ltahun) lpernah 

lmencapai l4,9% ldalam l1 lbulan lterakhir lpada lperiode lanalisis  ltertentu l(Kemenkes,  

l2023). l lBerdasarkan ldata lRiset  lKesehatan lDasar  ltahun l2023, lmenyebutkan 

lpreferensi lpeminum lalkohol ldalam lsatu lbulan lterakhir ladalah l4,9 l% lpada llaki-laki 

ldan l0,3 l% lperempuan; lpada llaki-laki l, l4,5% ldi lperkotaan ldan l5,2 l% ldi lpedesaan.  

lUntuk lpenduduk llaki-laki lumur l15 ltahun lke latas lyang lminum lalkohol l1 lbulan 

lterakhir lada l6 lprovinsi ldengan lprevalensi ltinggi lantara l10.0- l19.9 l% lyaitu lBali,  

lSulawesi lTengah,  lSulawesi lTenggara,  lMaluku,  lMaluku lUtara, ldan lPapua lBarat. 

lProporsi lkonsumen lalkohol lterendah lberada ldi lJambi,  lAceh,  lKalimantan lSelatan,  

lSumatera lSelatan,  lSumatera lBarat,  lRiau  ldan lBengkulu,  ldengan lprevalensi lkurang  

ldari l1% l(Badan lPenelitian ldan lPengembangan lKesehatan,  l2023). 

Remaja lmerupakan ltahap lperkembangan lyang lberada ldi lantara lmasa lkanak-

kanak  ldan lmasa ldewasa.  lPada lfase lini, lindividu  lmengalami lperubahan lyang lcukup  

lpesat,  lbaik  ldari lsegi lfisik, lkognitif,  lmaupun lemosional.  lSecara lfisik, lperubahan 

lditandai ldengan lpertumbuhan ltubuh lyang  lcepat  lserta lkematangan lorgan 

lreproduksi.  lDari laspek lkognitif,  lremaja lmulai lmampu lberpikir  lsecara llogis,  lkritis,  

ldan labstrak.  lSementara litu, ldalam laspek  lsosial ldan lemosional,  lremaja  lmulai 

lmencari ljati ldiri,  lmembentuk lidentitas lpribadi.  lProses lpencarian lidentitas lini 

lseringkali lmemunculkan lkonflik lbatin, lperubahan lemosi ltidak lstabil,  lserta 

lkeinginan lkuat  luntuk lditerima  llingkungan lpertemanan.  lKondisi ltersebut  ldapat  

lmendorong lmunculnya lperilaku lmenyimpang latau lkenakalan lremaja lsebagai 

lbentuk lpenyesuaian ldiri lyang lkurang  ltepat  l(Isroani let  lal., l2020). 
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Kenakalan lremaja lmerupakan lfenomena lsosial lyang lkompleks lyang  

ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor lpsikologis,  lsosial,  ldan llingkungan. lPerilaku  

lkenakalan lpada  lremaja  ldapat  lmuncul ldalam lberbagai lbentuk, lseperti 

lpenyalahgunaan lzat,  lkekerasan,  lserta lperilaku lyang lbertentangan ldengan lnorma  

lsosial.  lFaktor lseperti ltekanan lteman lsebaya,  lkurangnya lpengawasan lorang ltua, 

lserta lpengaruh llingkungan ldapat  lmendorong lremaja lmelakukan lberbagai 

lperilaku lmenyimpang l(Bobyanti, l2023). 

Salah lsatu lpengaruh lpenting lyang lmemengaruhi lperilaku lkenakalan lpada  

lremaja ladalah lkonsep ldiri. lKonsep ldiri lini lmencakup lpersepsi ldan lkeyakinan  

lindividu ltentang ldirinya lsendiri,  ltermasuk laspek-aspek lbaik ldan lburuk.  lKonsep  

ldiri lyang ldimiliki lremaja  lmemiliki ldampak lyang lsignifikan lpada lperilaku  lmereka.  

lHal lini ljuga lmempengaruhi lbagaimana lmereka lberinteraksi ldengan lorang llain  

lsecara lsosial.  lKetika lkonsep ldiri lpositif,  lcenderung lmemunculkan lperilaku lyang  

lpositif.  lSebaliknya,  lkonsep ldiri lyang lnegatif lcenderung lmenghasilkan lperilaku  

lyang  ltidak ldiinginkan l(Hasna l2023). 

Penyimpangan lsosial l lmerupakan l lbagian l ldari ltindakan l lyang  l lmenyimpang l  

ldari l lnorma–norma l lyang lberlaku ldalam l lsuatu l lsistem l lsosial l ldan l lmenimbulkan l  

lusaha  l ldari l  lpihak  lberwenang  l  luntuk l lmemperbaiki l  lperilaku lyang lmenyimpang  

ltersebut.  lPerilaku lmenyimpang lpada ldasarnya ladalah lsemua lperilaku lmanusia  

lyang ldilakukan lbaik lsecara l l l lindividual l l l lmaupun l lsecara l l l lkelompok l ltidak l lsesuai l l l  

ldengan l lnilai-nilai l l l  ldan lnorma-norma l  l  l  lyang  l  lberlaku l ldi l ldalam lsuatu l lkelompok l  

ltersebut.  lBerdasarkan lbeberapa lpengertian ltersebut  lpenyimpangan lsocial ldapat  

ldikatan l lsebagai l lpenympangan l lperilaku l lyang l lbertentangan l latau l ltidak l lsesuai l  

ldengan l  lnorma-norma l lyang lberlaku l ldalam l  lmasyarakat.  lPenyimpangan l  lsosial l  
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lmemiliki l ldua l ljenis,  l lyaitu l lpenyimpangan l lprimer l ldan l lsekunder.  lPenyimpangan l  

lprimer l ladalah l lpenyimpangan l lyang l ldilakukan l lseseorang l lakan l ltetapi l lpelaku l  

lmasih l ldapat  lditerima lmasyarakat.  lSedangkan lpenyimpangan lsekunder ladalah 

lpenyimpangan lyang ldilakukan lsecara lterus-menerus lsehingga lpelakunya ldikenal 

lsebagai lorang lyang lberperilaku lmenyimpang  l(Kosasih let  lal,  l2023) 

Dampak  lpenyimpangan lsosial ldapat  lberkontribusi lsecara ltidak  llangsung  

lpada lkerusakan lcara lberpikir ldan lmengakibatkan lkesulitan ldalam lmembedakan 

lperbuatan lyang  lbaik  ldan lburuk.  lBanyak lremaja lyang lmenyatakan lbahwa ldengan 

lterlibat  ldalam lpenyimpangan lsosial,  lseperti lmengkonsumsi lminuman lkeras,  

lmereka lmerasakan lpeningkatan lkepercayaan ldiri ldari lyang lpemalu lmenjadi llebih  

lberani.  lMereka lmeyakini lbahwa lmengatasi lmasalah ldapat  ldilakukan ldengan 

lmengkonsumsi lminuman lkeras  ldan lbahwa lhal ltersebut  ldapat  lmembantu lmereka  

lmendapatkan llebih lbanyak lteman l(Taufikin, l2023). lDampak ldari lkonsumsi 

lminuman lkeras lsecara ltidak llangsung ldapat  lmenyebabkan lkerusakan ldalam 

lproses lberpikir ldan lmembuat  lseseorang lkehilangan lkesadaran latau lbertindak  

ldiluar lkendali ldiri lsendiri.  lMenurut  lpendapat  lbanyak lremaja,  lterlibat  ldalam 

lkonsumsi lminuman lkeras ldapat  lmeningkatkan lkepercayaan ldiri lmereka,  

lmembantu lmengatasi lrasa lmalu,  ldan lmemberikan lkeberanian.  lMereka  lpercaya  

lbahwa lminuman lkeras ldapat  lmenjadi lsolusi luntuk lmenangani lberbagai lmasalah,  

ldan lbahwa  lkonsumsi lalkohol ldapat  lmeningkatkan ljumlah lteman lyang lmereka  

lmiliki l(Syahara let  lal,  l2020). 

Perilaku lmenyimpang lsosial lpada  lremaja lmerupakan lfenomena lsosial lyang  

lsignifikan ldalam lmasyarakat  lkontemporer.  lPerilaku ltersebut  lmuncul lketika  

lindividu ltidak lmampu lmenyesuaikan ldiri ldengan lnorma, lnilai,  ldan laturan lyang  
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lberlaku,  lsehingga lmelakukan ltindakan lyang lbertentangan ldengan lekspektasi 

lsosial.  lPenelitian loleh lNae let  lal l(2022) lmenemukan lbahwa lbentuk-bentuk 

lpenyimpangan lsosial lpada lremaja lmeliputi lkenakalan lremaja lseperti lpelanggaran 

ltata ltertib lsekolah ldan laturan lkeluarga,  lperilaku  lanti-sosial lseperti ltawuran ldan  

lperusakan lfasilitas lumum, lserta lberbagai lpenyimpangan lringan lhingga lberat  

lseperti lmerokok ldan lpenggunaan lminuman lkeras.  lPerilaku lini lsering  ldikaitkan 

ldengan lminimnya lperhatian ldan lkontrol ldari lkeluarga lserta lpengaruh llingkungan 

lyang  lkurang lmendukung lperkembangan lremaja lsecara lsehat. 

Konsumsi lalkohol lpada lremaja lbukan lhanya  lberdampak lpada lkesehatan 

lfisik,  ltetapi ljuga lberpengaruh lterhadap lperkembangan lmental ldan lsosial.  lAlkohol 

ldapat  lmenurunkan lfungsi lotak, lmengganggu lproses lpengambilan lkeputusan,  ldan 

lmeningkatkan lrisiko  lterjadinya lperilaku lagresif,  lseks lbebas, lhingga  

lpenyalahgunaan lzat  llain. lDampak ljangka lpanjangnya ldapat  lberupa  

lketergantungan lalkohol,  lgangguan lfungsi lhati,  lserta lpeningkatan lrisiko  lpenyakit  

lkronis ldi lusia  ldewasa l(Wijaya, l2020). 

Minuman lberalkohol ladalah ljenis lminuman lyang lmengandung letil lalkohol 

latau letanol, lyang ldihasilkan ldari lbahan lpertanian lyang lkaya lkarbohidrat  lmelalui 

lproses lfermentasi ldan ldistilasi,  latau lhanya  lmelalui lfermentasi ltanpa ldistilasi 

l(BPOM,  l2022). lBersamaan ldengan lmajunya  lera,  lminuman lmengandung lalkohol 

lsudah lmenjadi lsalah lsatu lpreferensi lhidup lmasyarakat. lNamun,  ljika ldikonsumsi 

lsecara lberlebihan,  lhal lini ldapat  lmembahayakan lindividu lyang lmengonsumsinya  

ldan lberdampak lnegatif lpada lorang-orang ldi lsekitarnya l(Rahma let  lal, l2020). l 

Beberapa lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lfaktor-faktor lyang  lberhubungan 

ldengan lkonsumsi lalkohol lpada lremaja lmeliputi ltingkat  lpengetahuan,  lsikap  
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lterhadap lalkohol,  lpengaruh lteman lsebaya, lserta lperan llingkungan lkeluarga.  

lPenelitian loleh lFowo  l& lDjogo  l(2021) lmenunjukkan ladanya lhubungan lyang  

lsignifikan lantara lpengetahuan,  lsikap, ldan llingkungan lsosial lterhadap lperilaku  

lkonsumsi lalkohol lpada lremaja  lusia  l15–18 ltahun. lRemaja lyang lmemiliki 

lpengetahuan lrendah ltentang lbahaya lalkohol ldan lmemiliki llingkungan lsosial lyang  

lpermisif llebih lcenderung lmengonsumsi lminuman lberalkohol. 

Selain lfaktor lpengetahuan ldan llingkungan lsosial,  lfaktor linternal lseperti 

lkepribadian,  lstres,  ldan ldorongan lemosional ljuga ldapat  lmenjadi lpemicu lremaja  

luntuk lmengonsumsi lalkohol.  lBeberapa  lremaja lmenggunakan lalkohol lsebagai 

lcara luntuk lmengurangi ltekanan latau lkecemasan,  lmeskipun ldampaknya  ljustru 

ldapat  lmemperburuk lkondisi lpsikologis ldan lmenyebabkan lperilaku limpulsif 

l(Wijaya,  l2020). 

Melihat  lkondisi ltersebut,  ldiperlukan lpenelitian luntuk lmengidentifikasi 

lfaktor-faktor lyang lberhubungan ldengan lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada  

lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk  lBuntak. lHasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat  

lmenjadi ldasar luntuk lprogram ledukasi ldan lintervensi lyang  lefektif ldalam 

lmencegah lperilaku lberisiko  ldi lkalangan lremaja, lkhususnya  lterkait  

lpenyalahgunaan lalkohol. 

Pada lsurvei lpenelitian lpendahuluan lyang ldilakukan ldengan lmelakukan 

lwawancara lpada l10 lresponden ldari ltotal lpopulasi l74 lremaja  llaki-laki ldi lDesa  

lLubuk lBuntak,  ldiperoleh lgambaran lawal lbahwa lperilaku lkonsumsi lminuman 

lberalkohol lmasih lcukup ltinggi.  lDari l10 lresponden,  lsebanyak l8 lorang l(80%) 

lmengaku lpernah lmengonsumsi lminuman lberalkohol.  lHasil lsurvei lmenunjukkan 

lbahwa ldari laspek lpengetahuan,  lmasih lterdapat  lresponden ldengan ltingkat  
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lpengetahuan lkurang lmengenai ldampak ldan lbahaya  lkonsumsi lalkohol.  lDari laspek  

lsikap,  lsebagian lresponden lmenunjukkan lkecenderungan lsikap lpermisif lterhadap  

lkonsumsi lalkohol,  lseperti lmerasa  llebih lpercaya ldiri latau llebih lditerima  ldalam 

lpergaulan lsaat  lmengonsumsi lalkohol.  lFaktor llingkungan lsosial ljuga  

lmenunjukkan lpengaruh lyang lcukup lkuat. lSebagian lbesar lresponden lmenyatakan 

lmemiliki lteman lyang lmengonsumsi lalkohol ldan lpernah ldiajak luntuk lmencoba.  

lSelain litu, lakses lterhadap lminuman lberalkohol ldi llingkungan ltempat  ltinggal 

ldinilai lcukup lmudah ldiperoleh.  lBerdasarkan lhasil ltersebut,  ldapat  ldisimpulkan 

lbahwa lfaktor lpengetahuan,  lsikap,  ldan llingkungan lsosial ldiduga lmemiliki 

lhubungan ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja llaki-laki 

ldi lDesa lLubuk  lBuntak.  lOleh lkarena litu, lpenelitian llebih llanjut  lperlu  ldilakukan 

luntuk lmengetahui lhubungan lantar lvariabel lsecara llebih lmendalam. 

Berdasarkan luraian ltersebut,  lpeneliti lini ltelah lmelakukan lpenelitian lfaktor-

faktor lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi ldesa llubuk lbuntak 

ldengan ljudul l“Faktor-Faktor lyang lBerhubungan  ldengan lPerilaku lKonsumsi  

lMinuman lBeralkohol lPada lRemaja lLaki-Laki lDi lDesa lLubuk lBuntak”. 

 

B. Identifikasi lMasalah 

Berdasarkan luraian lyang ltelah ldijelaskan lsebelumnya,  lmaka  lpeneliti 

lmengidentifikasi lpermasalahan lyang lada lsebagai lberikut  l: 

1. Pengetahuan lremaja lterhadap lbahaya lminuman lberalkohol lmasih lbanyak  

lyang  lrendah l 

2. Masih lada lremaja lyang lmengkonsumsi lalkolhol ldi lDesa lLubuk lBuntak 

3. Remaja ldi lDesa lLubuk lBuntak lcenderung lpermisif. 
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4. Lingkungan lsosial lkhususnya  lpertemanan llebih lbanyak  lberperan 

lmembentuk lperilaku lremaja.  l 

 

C. Pembatasan lMasalah 

Berdasarkan lidentifikasi lmasalah lyang ltelah ldiuraikan lsebelumnya lmaka  

lpeneliti l  lmembatasi lmasalah lpenelitian lhanya  lpada lfaktor lpengetahuan,  lsikap  ldan 

llingkungan lsosial lyang lmempengaruhi lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

 
D. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lpermasalahan ldi latas, lmaka lpermasalahan lyang  

lakan ldikaji ldalam lpenelitian lini ladalah l“ lApa lsaja lfaktor-faktor lyang lberhubungan 

ldengan lperilaku  lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa  

lLubuk lBuntak? 

 

E. Tujuan lPenelitian 

1. Tujun lUmum 

Diketahui lfaktor-faktor lyang lberhubungan ldengan lperilaku lkonsumsi 

lminuman lberalkohol lpada lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

2. Tujuan lKhusus 

a. Diketahui ldistribusi lkarakteristik lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

b. Diketahui ldistribusi lfrekuensi lpengetahuan lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk  

lBuntak. 

c. Diketahui ldistribusi lfrekuensi lsikap lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

d. Diketahui ldistribusi lfrekuensi llingkungan lsosial lremaja llaki-laki ldi lDesa  

lLubuk lBuntak. 
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e. Diketahui ldistribusi lfrekuensi lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

f. Diketahui lhubungan lpengetahuan ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman  

lberalkohol lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

g. Diketahui lhubungan lsikap ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak 

h. Diketahui lhubungan llingkungan lsosial ldengan lperilaku  lkonsumsi 

lminuman lberalkohol lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak 

 

F. Manfaat lPenelitian 

Adapun lmanfaat  lkegunaan lyang ldiharapkan ldalam lpenelitian lini ladalah: 

1. Manfaat lTeoritis 

Temuan lpenelitian lini ldiharapkan ldapat  lmenambah lwawasan lilmiah 

ltentang lfaktor-faktor lyang lberhubungan ldengan lperilaku lkonsumsi lalkohol 

lpada lremaja,  lsebagai lreferensi ldalam lbidang lkeperawatan lkomunitas ldan 

lkesehatan lremaja. 

2. Manfaat lPraktis 

a. Bagi lTenaga lKesehatan 

Menjadi ldasar ldalam lpenyusunan lprogram ledukasi ldan lpromosi 

lkesehatan lmengenai lbahaya lalkohol, lterutama ldalam llingkungan lpergaulan 

lremaja,  lagar lterhindar ldari lperilaku lmengkonsumsi lminuman lkeras. 

b. Bagi lRemaja  ldan lMasyarakat 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat  lMeningkatkan lkesadaran lakan 

lrisiko  lkonsumsi lalkohol lserta lpentingnya ldukungan llingkungan lpositif. 
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c. Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

Harapannya,  lhasil lpenelitian lini lakan lmenjadi lsumber lreferensi 

lpenting lbagi lpenelitian-penelitian lyang lakan ldatang lterkait  lintervensi 

lpencegahan lperilaku  lkonsumsi l lminuman lberalkohol. 
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G. Keaslian lPenelitian 

Tabel l1.1 lKeaslian lPenelitian 

No Nama Judul Metode ldan lHasil 

lPenelitian 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Fowo l& 

lDjogo 

l(2021) 
 

Faktor-faktor  

lyang 

lBerhubungan 

ldengan 

lKonsumsi 

lMinuman 

lBeralkohol 

lpada  lRemaja  

lUsia  l15–18 

lTahun ldi 

lSMAN l6  

lKupang 

 

Metode: 

lKuantitatif 

lkorelasional 

l(cross-sectional) l 

 

dengan lkuesioner  

lpengetahuan,  

lsikap,  ldan 

llingkungan lsosial.  l 

 
Hasil: lAda  

lhubungan 

lsignifikan lantara 

lketiga  lfaktor  

ldengan lkonsumsi 

lalkohol. 

 

Sama-sama  

lmembahas 

lpengetahuan,  

lsikap, ldan 

llingkungan 

lsosial lsebagai 

lfaktor  lyang 

lmemengaruhi 

lkonsumsi 

lalkohol. 
 

Lokasi 

lberbeda  

l(sekolah),  

ltidak lkhusus 

lpada  lremaja  

llaki-laki ldi 

ldesa. 
 

2 Wijaya  

l(2020) 

 

Faktor-

Faktor  lyang 

lMempengaru

hi lTingginya  

lKonsumsi 

lAlkohol lpada  

lRemaja  lPutra 

ldi lDesa  

lKeramas 

 

Metode: lDeskriptif  

lkuantitatif.  l 

 

Hasil: lKonsumsi 

lalkohol 

ldipengaruhi lstres,  

lemosi,  ldan 

llingkungan lsosial. 

 

Sama-sama  

lmeneliti 

lremaja  llaki-

laki lyang 

lmengonsumsi 

lalkohol. 

 

Variabel 

lberbeda; ltidak 

lmeneliti 

lpengetahuan 

ldan lsikap. 

 

3 Murtiano let 

lal.  l(2024) 

 

Perilaku 

lRemaja  

ldalam 

lMengonsums
i lMinuman 

lBeralkohol ldi 

lDesa  lKasaka 
 

Metode: lKualitatif.  l 
 

Hasil: lBudaya  

llokal,  lteman 

lsebaya,  ldan 

lkurangnya  

lpengawasan lorang 

ltua  lmenjadi 

lpemicu lutama  

lkonsumsi lalkohol. 

 
 

Sama-sama  

lmeneliti 

lpengaruh 

llingkungan 

lsosial lterhadap 

lperilaku 

lminum 

lalkohol. 

 

Metode 

lkualitatif,  

ltidak lmeneliti 

laspek 

lpengetahuan 

l& lsikap. 

 

4 Hasna  

l(2023) 
 

Konsep lDiri 

lRemaja  lyang 

lTerlibat 

lMinuman 

lKeras 

 

Metode: lKualitatif.  l 

 
Hasil: lKonsep ldiri 

lnegatif 

lberkontribusi 

lterhadap 

lketerlibatan 

lkonsumsi lalkohol. 

Sama-sama  

lfokus lpada  

lperilaku 

lminum lalkohol 

lpada  lremaja. 

 

Tidak lmeneliti 

lfaktor  

lpengetahuan,  

lsikap,  ldan 

llingkungan 

lsosial. 
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5 Marselinda  

let lal.  l(2024) 
 

Perilaku 

lKonsumsi 

lMinuman 

lBeralkohol 

lBerdasarkan 

lFaktor  lSosial 

ldan 

lLingkungan 

 

Metode: 

lKuantitatif 

ldeskriptif 

lmenggunakan 

lkuesioner  lfaktor  

lsosial l&  

llingkungan. 
 l 
Hasil: lLingkungan 

lsosial lmenjadi 

lfaktor  ldominan. 

 

Sama-sama  

lmembahas 

lpengaruh 

llingkungan 

lsosial. 
 

Tidak lfokus  

lpada  lremaja  

llaki-laki l& 

ltidak lmeneliti 

lfaktor  

lpengetahuan 

lserta  lsikap. 
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